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Abstrak 

 
Kesenjangan akses perangkat, koneksi internet, dan pendampingan belajar masih menjadi hambatan dalam 

implementasi pembelajaran digital, terutama pada komunitas belajar berakses rendah. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis efektivitas Resource Sharing-Blended Project-Based Learning (RS-BPBL) EduLink dalam 

meningkatkan literasi digital dan kemandirian belajar peserta didik pada lingkungan belajar berbasis komunitas. 

Penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimen multisitus dengan model one-group pretest-posttest. Subjek 

penelitian berjumlah 111 peserta didik dari enam learning hub berbasis masjid di Kota Padang. Intervensi 

dilaksanakan selama 12 minggu melalui pembelajaran berbasis proyek, penggunaan LMS, mekanisme berbagi 

sumber daya, pendampingan mentor, refleksi belajar, dan kegiatan showcase. Data dikumpulkan melalui tes 

literasi digital, rubrik keterampilan digital, angket kemandirian belajar, skala pembelajaran kolaboratif, log 

aktivitas LMS, dan rubrik showcase. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, paired-sample t-

test, normalized gain, ukuran efek, dan triangulasi data proses. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan pada literasi digital, keterampilan digital, kemandirian belajar, dan pembelajaran kolaboratif setelah 

intervensi. Peningkatan literasi digital dan keterampilan digital berada pada kategori sedang berdasarkan 

normalized gain, sedangkan hasil uji statistik menunjukkan perbedaan pretest-posttest yang signifikan pada 

seluruh variabel. Data proses juga menunjukkan implementasi yang kuat, ditandai dengan adopsi LMS oleh 

seluruh peserta, tingkat penyelesaian tugas yang tinggi, partisipasi forum yang aktif, dan performa showcase yang 

baik. Temuan ini menunjukkan bahwa RS-BPBL EduLink berpotensi menjadi model pembelajaran digital inklusif 

yang mengintegrasikan berbagi sumber daya, proyek kolaboratif, LMS, pendampingan komunitas, dan asesmen 

autentik untuk mendukung literasi digital serta kemandirian belajar peserta didik pada konteks berakses terbatas. 

 
Kata kunci: Blended Learning, Kemandirian Belajar, Learning Management System, Literasi Digital, 

Pembelajaran Berbasis Proyek, Resource Sharing. 

 

 

Judul Bahasa Inggris Effectiveness of RS-BPBL EduLink in Improving Digital Literacy 

and Self-Regulated Learning 

 
Abstract 

 

Limited access to devices, internet connectivity, and learning assistance remains a major barrier to the 

implementation of digital learning, particularly in low-access community learning settings. This study aims to 

analyze the effectiveness of Resource Sharing-Blended Project-Based Learning (RS-BPBL) EduLink in improving 

students’ digital literacy and self-regulated learning in community-based learning environments. The study 

employed a multisite quasi-experimental one-group pretest-posttest design. The participants were 111 students 

from six mosque-based learning hubs in Padang, Indonesia. The intervention was implemented for 12 weeks 

through project-based learning, LMS use, resource-sharing mechanisms, mentor support, learning reflection, and 

showcase activities. Data were collected using a digital literacy test, a digital skills performance rubric, a self-

regulated learning questionnaire, a collaborative learning scale, LMS activity logs, and a showcase rubric. The 

data were analyzed using descriptive statistics, paired-sample t-tests, normalized gain, effect size, and process-

data triangulation. The findings indicate significant improvements in digital literacy, digital skills, self-regulated 

learning, and collaborative learning after the intervention. Digital literacy and digital skills showed moderate 
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improvement based on normalized gain, while the statistical tests revealed significant pretest-posttest differences 

across all measured variables. Process data also demonstrated strong implementation quality, as reflected in full 

LMS adoption, high task completion, active forum participation, and good showcase performance. These findings 

suggest that RS-BPBL EduLink has the potential to serve as an inclusive digital learning model that integrates 

resource sharing, collaborative projects, LMS support, community mentoring, and authentic assessment to support 

students’ digital literacy and self-regulated learning in low-access contexts. 

 

Keywords: Blended Learning, Digital Literacy, Learning Management System, Project-Based Learning, 

Resource Sharing, Self-Regulated Learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan besar dalam praktik pembelajaran. 

Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, tetapi dapat berlangsung melalui platform digital, learning 

management system (LMS), media kolaboratif, dan sumber belajar daring. Di Indonesia, kebutuhan terhadap 

pembelajaran digital semakin meningkat seiring meluasnya akses internet masyarakat. Data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa 72,78% penduduk Indonesia telah mengakses internet pada tahun 2024, meningkat dari 

69,21% pada tahun 2023. Namun, kepemilikan komputer rumah tangga masih relatif rendah, yaitu 18,52% pada 

tahun 2024 [1]. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan konektivitas belum selalu diikuti oleh pemerataan 

perangkat belajar digital yang memadai. 

Meskipun penetrasi internet Indonesia terus meningkat, ketimpangan akses digital masih menjadi persoalan 

penting dalam pendidikan. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia melaporkan bahwa penetrasi internet 

Indonesia tahun 2024 mencapai 79,5% atau sekitar 221,56 juta pengguna [2]. Namun, angka penetrasi tersebut 

belum sepenuhnya menggambarkan kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran digital, terutama bagi 

mereka yang tidak memiliki perangkat pribadi, koneksi internet stabil, dan pendampingan belajar. Oleh karena itu, 

transformasi digital pendidikan perlu diarahkan tidak hanya pada perluasan akses internet, tetapi juga pada 

penguatan literasi digital, penggunaan platform pembelajaran, kesiapan belajar mandiri, dan desain pedagogis 

yang inklusif. 

Blended learning telah banyak digunakan sebagai pendekatan pembelajaran yang menggabungkan aktivitas 

daring dan luring. Dalam perkembangannya, blended learning juga diintegrasikan dengan project-based learning 

untuk mendorong keterlibatan aktif, penyelesaian masalah, kolaborasi, dan pengembangan produk belajar. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa blended project-based learning dapat mendukung intensi penggunaan 

teknologi, capaian akademik, keterampilan transferabel, metakognisi, berpikir kritis, dan pengalaman belajar 

berbasis komunitas inkuiri [3]–[6]. Namun, sebagian besar implementasi blended learning masih bertumpu pada 

asumsi bahwa peserta didik memiliki akses perangkat, koneksi internet, dan kesiapan teknologi yang relatif 

memadai. 

Asumsi tersebut menjadi masalah ketika blended learning diterapkan pada komunitas belajar berakses 

rendah. Dalam konteks peserta didik yang tidak memiliki perangkat pribadi, internet rumah yang stabil, atau 

pengalaman menggunakan LMS, blended learning konvensional dapat berubah menjadi pembelajaran yang 

eksklusif karena hanya dapat diikuti secara optimal oleh peserta yang memiliki akses digital lebih baik. Selain itu, 

keberhasilan pembelajaran digital tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan platform, tetapi juga oleh sikap 

terhadap teknologi, literasi digital, efikasi diri, penerimaan terhadap blended learning, dan keterlibatan peserta 

dalam aktivitas belajar online [7], [8]. Dengan demikian, model pembelajaran digital untuk komunitas berakses 

rendah perlu dirancang secara lebih kontekstual, bukan sekadar memindahkan sebagian aktivitas pembelajaran ke 

ruang digital. 

Literasi digital dan kemandirian belajar merupakan dua aspek penting dalam pembelajaran digital inklusif. 

Peserta didik tidak hanya perlu mampu menggunakan perangkat atau mengakses LMS, tetapi juga perlu 

memahami cara mencari informasi, mengevaluasi konten, berkomunikasi secara aman, mengelola waktu belajar, 

memantau kemajuan, dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa literasi 

digital berkaitan dengan adaptasi belajar dan online self-regulated learning, sedangkan penguatan self-regulated 

learning dalam lingkungan digital membutuhkan strategi, teknologi pendukung, umpan balik, dan struktur 

aktivitas belajar yang jelas [9], [10]. Oleh karena itu, pembelajaran digital pada komunitas berakses terbatas perlu 

menghubungkan akses teknologi dengan pembentukan kebiasaan belajar yang terarah. 

Dalam konteks tersebut, penggunaan LMS dapat membantu mengelola materi, tugas, diskusi, refleksi, dan 

pelacakan aktivitas belajar peserta. Data aktivitas LMS juga dapat digunakan sebagai bagian dari learning 

analytics untuk membaca keterlibatan, pola belajar, dan regulasi diri peserta dalam lingkungan digital [11], [12]. 

Namun, pada komunitas berakses rendah, LMS perlu didukung oleh strategi implementasi yang sesuai dengan 
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keterbatasan perangkat dan koneksi internet. Tanpa dukungan akses bersama, jadwal penggunaan perangkat, dan 

pendampingan mentor, LMS berisiko hanya menjadi platform administratif, bukan ruang belajar yang benar-benar 

mendukung literasi digital dan kemandirian belajar. 

Selain literasi digital dan kemandirian belajar, pembelajaran digital juga memerlukan dukungan sosial. 

Aktivitas kolaboratif, peer support, diskusi kelompok, dan umpan balik teman sebaya dapat memperkuat 

keterlibatan peserta dalam lingkungan pembelajaran blended maupun virtual [13]–[17]. Namun, kolaborasi digital 

tidak selalu terbentuk secara otomatis. Peserta didik yang belum terbiasa menggunakan platform pembelajaran 

membutuhkan struktur kerja kelompok, pembagian peran, fasilitasi mentor, dan ruang presentasi hasil agar 

interaksi sosial dapat berkembang menjadi pengalaman belajar yang bermakna. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini mengembangkan Resource Sharing-Blended Project-Based 

Learning (RS-BPBL) EduLink sebagai model pembelajaran digital inklusif untuk komunitas belajar berakses 

rendah. Urgensi pengembangan model ini terletak pada upaya memperluas blended learning dari sekadar 

kombinasi pembelajaran daring dan luring menjadi desain pedagogis yang secara sadar mengintegrasikan 

pemerataan akses, pendampingan komunitas, aktivitas proyek, refleksi, kolaborasi, dan asesmen autentik. Dengan 

demikian, RS-BPBL EduLink tidak hanya menjawab persoalan teknis keterbatasan perangkat dan internet, tetapi 

juga membangun struktur sosial dan pedagogis yang mendukung literasi digital serta kemandirian belajar peserta 

didik. 

Berbeda dari model blended learning konvensional, RS-BPBL EduLink menempatkan resource sharing 

sebagai komponen pedagogis utama. Mekanisme berbagi perangkat, jadwal akses bergilir, internet komunitas, 

LMS rendah bandwidth, pendampingan mentor, proyek kolaboratif, refleksi belajar, dan kegiatan showcase 

dirancang sebagai satu kesatuan siklus pembelajaran. Dalam model ini, learning hub berbasis komunitas berfungsi 

bukan hanya sebagai tempat mengakses teknologi, tetapi juga sebagai lingkungan sosial yang mendukung 

mentoring, interaksi teman sebaya, akuntabilitas belajar, dan presentasi hasil karya. Model ini memperluas 

penelitian sebelumnya mengenai sharing blended project-based learning dengan menerapkannya pada konteks 

komunitas belajar berakses rendah serta memperkuatnya melalui dukungan LMS, log aktivitas, dan asesmen 

showcase [18]. 

Meskipun penelitian tentang blended learning dan blended project-based learning telah berkembang, kajian 

yang secara khusus mengintegrasikan resource sharing sebagai bagian dari desain pedagogis pada komunitas 

belajar berakses rendah masih relatif terbatas. Sebagian penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada konteks 

pendidikan formal, perguruan tinggi, atau kelas reguler yang memiliki dukungan infrastruktur lebih memadai [3]–

[6]. Selain itu, mekanisme berbagi sumber daya sering diposisikan sebagai solusi teknis, bukan sebagai bagian dari 

model pembelajaran yang terstruktur. Padahal, dalam lingkungan berakses terbatas, keterbatasan perangkat dan 

internet berpengaruh langsung terhadap kesempatan peserta untuk membangun rutinitas belajar, berkolaborasi, 

menggunakan LMS, dan mengembangkan kemandirian belajar. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas RS-BPBL EduLink dalam meningkatkan literasi digital dan 

kemandirian belajar peserta didik pada lingkungan belajar berbasis komunitas dengan keterbatasan akses 

teknologi. Secara khusus, penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) apakah penerapan RS-BPBL EduLink dapat 

meningkatkan literasi digital peserta didik secara signifikan; (2) apakah penerapan RS-BPBL EduLink dapat 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik secara signifikan; dan (3) bagaimana adopsi LMS, penyelesaian 

tugas, partisipasi forum, serta performa showcase menggambarkan kualitas implementasi RS-BPBL EduLink pada 

lingkungan belajar komunitas berakses rendah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian ini menempatkan mekanisme berbagi 

sumber daya bukan sekadar sebagai dukungan infrastruktur, tetapi sebagai komponen pedagogis dalam blended 

project-based learning. Kedua, penelitian ini menguji model pada lingkungan belajar komunitas berakses rendah, 

bukan hanya pada kelas formal. Ketiga, penelitian ini menggabungkan pengukuran pretest-posttest, data jejak 

aktivitas LMS, dan asesmen showcase untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 

pembelajaran digital inklusif. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen multisitus model one-

group pretest-posttest. Desain ini digunakan karena intervensi RS-BPBL EduLink dilaksanakan dalam program 

pembelajaran berbasis komunitas yang autentik, sehingga pembagian peserta secara acak ke dalam kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak memungkinkan dilakukan secara praktis maupun etis. Seluruh peserta 

berada pada kondisi keterbatasan akses teknologi dan membutuhkan kesempatan yang sama untuk memperoleh 

dukungan pembelajaran digital melalui perangkat bersama, akses internet komunitas, pendampingan mentor, dan 

penggunaan LMS. 

Pemilihan desain one-group pretest-posttest dipandang sesuai untuk mengevaluasi perubahan capaian peserta 

sebelum dan sesudah intervensi dalam konteks implementasi lapangan. Melalui desain ini, perubahan literasi 
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digital, keterampilan digital, kemandirian belajar, dan pembelajaran kolaboratif dianalisis dengan membandingkan 

skor awal dan skor akhir peserta setelah mengikuti program selama 12 minggu. Selain itu, penggunaan desain 

multisitus pada enam learning hub memungkinkan peneliti memperoleh gambaran implementasi model pada 

beberapa konteks komunitas yang memiliki karakteristik akses digital serupa. 

Meskipun demikian, desain one-group pretest-posttest memiliki keterbatasan karena tidak adanya kelompok 

kontrol. Ketiadaan kelompok pembanding membuat peningkatan skor tidak dapat sepenuhnya diklaim sebagai 

akibat tunggal dari intervensi. Beberapa potensi bias yang perlu diperhatikan meliputi maturation effect, yaitu 

kemungkinan perkembangan alami peserta selama periode penelitian; testing effect, yaitu kemungkinan peserta 

menjadi lebih terbiasa dengan bentuk instrumen setelah pretest; history effect, yaitu kemungkinan adanya 

pengalaman belajar lain di luar program; serta bias keterlibatan peserta karena adanya dukungan mentor dan 

lingkungan komunitas. 

Untuk mengurangi kelemahan tersebut, penelitian ini tidak hanya mengandalkan perbandingan skor pretest 

dan posttest, tetapi juga menggunakan triangulasi data proses. Data hasil belajar diperkuat dengan log aktivitas 

LMS, tingkat penyelesaian tugas, partisipasi forum, keteraturan jadwal belajar mandiri, frekuensi login, dan skor 

showcase. Penggunaan data proses tersebut bertujuan untuk melihat konsistensi antara peningkatan skor kuantitatif 

dan keterlibatan peserta selama implementasi. Dengan demikian, interpretasi hasil penelitian tidak hanya 

didasarkan pada perubahan skor akhir, tetapi juga pada bukti keterlibatan belajar yang tercatat selama proses 

intervensi. 

2.1. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian berjumlah 111 peserta didik dari enam learning hub berbasis masjid di Kota Padang. 

Peserta didik berada pada jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Pemilihan peserta dilakukan 

melalui koordinasi dengan pengelola komunitas lokal berdasarkan kriteria kerentanan sosial ekonomi dan 

keterbatasan akses teknologi. 

Dari 111 peserta, sebanyak 58 peserta didik laki-laki (52,3%) dan 53 peserta didik perempuan (47,7%). Rata-

rata usia peserta adalah 12,8 tahun. Sebanyak 46 peserta didik (41,4%) berasal dari jenjang sekolah dasar dan 65 

peserta didik (58,6%) berasal dari jenjang sekolah menengah pertama. Pemetaan awal menunjukkan bahwa 82 

peserta didik (73,9%) tidak memiliki perangkat pribadi, 91 peserta didik (82,0%) tidak memiliki akses internet 

rumah yang stabil, dan 95 peserta didik (85,6%) belum pernah menggunakan LMS sebelum intervensi. Data ini 

menunjukkan bahwa peserta penelitian berada pada konteks keterbatasan akses digital yang relevan dengan tujuan 

pengembangan model RS-BPBL EduLink. 

2.2. Prosedur Intervensi 

Intervensi dilaksanakan selama 12 minggu melalui 10 sesi pembelajaran terstruktur dan tiga kegiatan 

showcase. RS-BPBL EduLink digunakan sebagai platform utama pembelajaran. Model ini mengintegrasikan 

empat komponen utama dalam setiap sesi, yaitu eksplorasi materi, kolaborasi proyek, refleksi pembelajaran, dan 

pelaporan kemajuan melalui LMS. 

Kegiatan diawali dengan orientasi bagi mentor dan peserta didik. Mentor memperoleh pembekalan mengenai 

strategi fasilitasi, pendampingan proyek, pemberian umpan balik, serta penyelesaian kendala teknis pada platform. 

Peserta didik diperkenalkan pada fungsi dasar LMS, keamanan digital, pengelolaan kata sandi, pengunggahan 

tugas, dan interaksi forum. Setelah orientasi, peserta mengikuti siklus pembelajaran proyek secara terstruktur. 

Setiap sesi dilaksanakan dengan alur yang relatif sama. Pertama, peserta mempelajari materi digital singkat 

yang disesuaikan dengan usia dan tingkat kemampuan. Kedua, peserta bekerja dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas proyek yang bersifat praktis dan kontekstual, seperti presentasi singkat, konten visual, 

pemecahan masalah komunitas, atau narasi digital sederhana. Ketiga, peserta melakukan refleksi untuk 

mengidentifikasi hal yang telah dipelajari, kendala yang dialami, dan perbaikan yang perlu dilakukan. Keempat, 

peserta mengunggah perkembangan tugas melalui LMS dalam bentuk unggahan tugas, catatan aktivitas, atau 

diskusi forum. 

Untuk mengatasi ketimpangan akses, penelitian ini menerapkan mekanisme resource sharing berupa 

penggunaan perangkat bersama, jadwal akses bergilir, dan dukungan internet komunitas. Platform dirancang agar 

dapat digunakan pada kondisi bandwidth rendah dan ramah perangkat mobile. Tiga kegiatan showcase 

dilaksanakan untuk memberi kesempatan kepada peserta menampilkan hasil proyek kepada teman sebaya, mentor, 

orang tua, dan perwakilan komunitas. Kegiatan showcase berfungsi sebagai bentuk asesmen autentik sekaligus 

mekanisme akuntabilitas sosial dalam pembelajaran. 
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2.3. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan lima instrumen. Pertama, tes literasi digital digunakan untuk mengukur 

pemahaman peserta mengenai pencarian informasi, evaluasi konten, komunikasi digital, keamanan digital, dan 

navigasi platform. Tes terdiri atas 25 butir dengan rentang skor 0-100. Kedua, rubrik keterampilan digital 

digunakan untuk menilai kemampuan praktis peserta dalam menggunakan platform, meliputi kemandirian login, 

pengunggahan berkas, produksi konten, penggunaan fitur komunikasi, dan penyelesaian masalah teknis sederhana. 

Skor berada pada rentang 0-100. 

Ketiga, angket kemandirian belajar digunakan untuk mengukur kemampuan peserta dalam menetapkan 

tujuan, mengatur waktu, mempertahankan penyelesaian tugas, memantau proses belajar, dan melakukan refleksi. 

Instrumen ini terdiri atas 20 butir skala Likert dengan rentang jawaban 1 sampai 5. Keempat, skala pembelajaran 

kolaboratif digunakan untuk mengukur interaksi teman sebaya, pembagian tugas, dukungan antarpeserta, dan 

tanggung jawab kelompok. Instrumen ini terdiri atas 12 butir skala Likert dengan rentang jawaban 1 sampai 5. 

Kelima, log aktivitas LMS dan rubrik showcase digunakan untuk memperoleh data proses pembelajaran. Log LMS 

mencatat adopsi platform, frekuensi login, pengumpulan tugas, waktu belajar, dan partisipasi forum. Rubrik 

showcase digunakan untuk menilai komunikasi, kolaborasi, relevansi konten, dan kualitas presentasi hasil proyek. 

Sebelum digunakan, instrumen ditelaah oleh tiga ahli bidang teknologi pendidikan dan asesmen pembelajaran 

untuk memastikan validitas isi. Uji coba instrumen pada kelompok kecil yang memiliki karakteristik sebanding 

menunjukkan reliabilitas yang memadai, dengan koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,86 untuk angket 

kemandirian belajar dan 0,83 untuk skala pembelajaran kolaboratif. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Data pretest dikumpulkan satu minggu sebelum intervensi dimulai. Data posttest dikumpulkan pada minggu 

terakhir implementasi. Selama 12 minggu pelaksanaan, data aktivitas LMS direkam secara berkelanjutan untuk 

memantau keterlibatan peserta, penyelesaian tugas, partisipasi forum, frekuensi login, dan keteraturan aktivitas 

belajar. Skor showcase diperoleh dari tiga kegiatan presentasi hasil proyek, kemudian dirata-ratakan sebagai 

indikator performa akhir peserta. Pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan kerahasiaan identitas 

peserta dan persetujuan dari pihak komunitas serta orang tua atau wali. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menghitung rata-rata, standar deviasi, persentase, serta indikator implementasi. Uji paired-sample t-test digunakan 

untuk menguji perbedaan skor pretest dan posttest pada literasi digital, keterampilan digital, kemandirian belajar, 

dan pembelajaran kolaboratif. Nilai normalized gain digunakan untuk memperkirakan besarnya peningkatan 

praktis pada literasi digital dan keterampilan digital. Selain itu, ukuran efek dihitung untuk memperkirakan 

besarnya perubahan pretest-posttest pada setiap variabel yang diukur. 

Untuk memperkuat validitas interpretasi dalam desain tanpa kelompok kontrol, data log LMS dan skor 

showcase digunakan sebagai triangulasi proses. Triangulasi ini dilakukan dengan membandingkan konsistensi 

antara peningkatan skor hasil belajar, keterlibatan peserta dalam LMS, penyelesaian tugas, partisipasi forum, 

keteraturan jadwal belajar mandiri, dan performa showcase. Pendekatan ini digunakan untuk mengurangi 

ketergantungan interpretasi hanya pada hasil pretest-posttest, sekaligus memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai kualitas implementasi RS-BPBL EduLink pada komunitas belajar berakses rendah. 

Namun, hasil penelitian tetap ditafsirkan secara hati-hati. Karena penelitian ini tidak menggunakan kelompok 

kontrol, hasil peningkatan skor tidak dimaknai sebagai bukti kausal tunggal, melainkan sebagai indikasi adanya 

perubahan positif setelah intervensi dalam konteks implementasi yang diteliti. Oleh karena itu, data proses 

digunakan untuk memperkuat interpretasi, sedangkan generalisasi hasil ke konteks lain perlu dilakukan secara 

terbatas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kondisi Awal Peserta dan Akses Digital 

Penelitian ini melibatkan 111 peserta didik dari enam learning hub berbasis masjid di Kota Padang. Peserta 

terdiri atas 58 laki-laki dan 53 perempuan dengan rata-rata usia 12,8 tahun. Berdasarkan jenjang pendidikan, 46 

peserta berada pada jenjang sekolah dasar dan 65 peserta berada pada jenjang sekolah menengah pertama. 

Pemetaan awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menghadapi keterbatasan akses digital. Sebanyak 82 

peserta tidak memiliki perangkat pribadi, 91 peserta tidak memiliki akses internet rumah yang stabil, dan 95 peserta 

belum pernah menggunakan LMS sebelum intervensi. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta penelitian 

merepresentasikan kelompok belajar dengan keterbatasan akses teknologi yang relevan dengan tujuan 

implementasi RS-BPBL EduLink. 
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Kondisi awal tersebut penting karena pembelajaran digital tidak hanya membutuhkan ketersediaan perangkat, 

tetapi juga kemampuan menggunakan platform, mengelola aktivitas belajar, dan berpartisipasi dalam tugas 

berbasis teknologi. Dengan demikian, intervensi RS-BPBL EduLink tidak hanya diarahkan untuk menyediakan 

akses, tetapi juga membangun pengalaman belajar digital yang terstruktur melalui mekanisme resource sharing, 

pembelajaran berbasis proyek, pendampingan mentor, dan penggunaan LMS. 

3.2. Peningkatan Capaian Pembelajaran 

Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh variabel yang diukur. Peningkatan 

terjadi pada literasi digital, keterampilan digital, kemandirian belajar, dan pembelajaran kolaboratif. Ringkasan 

hasil ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skor Pretest dan Posttest Peserta 

Variabel 
Pretest Mean 

± SD 

Posttest Mean 

± SD 
Selisih Mean N-gain Interpretasi 

Literasi digital 41,6 ± 10,8 74,8 ± 9,7 33,2 0,57 Sedang 

Keterampilan 

digital 

43,2 ± 11,4 77,9 ± 9,8 34,7 0,61 Sedang 

Kemandirian 

belajar 

2,61 ± 0,52 3,96 ± 0,48 1,35 - Meningkat 

Pembelajaran 

kolaboratif 

2,74 ± 0,49 4,01 ± 0,45 1,27 - Meningkat 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata literasi digital meningkat dari 41,6 menjadi 74,8 dengan selisih 33,2 poin. 

Keterampilan digital meningkat dari 43,2 menjadi 77,9 dengan selisih 34,7 poin. Nilai N-gain literasi digital 

sebesar 0,57 dan keterampilan digital sebesar 0,61, sehingga keduanya berada pada kategori peningkatan sedang. 

Sementara itu, kemandirian belajar meningkat dari 2,61 menjadi 3,96 dan pembelajaran kolaboratif meningkat dari 

2,74 menjadi 4,01. Data ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya berdampak pada aspek kognitif dan 

keterampilan teknis, tetapi juga pada aspek perilaku belajar dan interaksi sosial peserta. 

Peningkatan skor pada Tabel 1 menunjukkan adanya perubahan positif setelah intervensi. Namun, nilai rata-

rata dan normalized gain belum sepenuhnya menggambarkan besarnya perubahan secara statistik-praktis. Oleh 

karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji paired-sample t-test dan perhitungan ukuran efek. Perhitungan ukuran 

efek diperlukan untuk memberikan informasi tambahan mengenai seberapa besar perubahan pretest-posttest pada 

setiap variabel, sehingga interpretasi hasil tidak hanya bergantung pada nilai signifikansi statistik. 

3.3. Hasil Uji Paired-Sample t-test dan Ukuran Efek 

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara skor pretest dan posttest, dilakukan uji paired-sample t-test. 

Selain itu, penelitian ini juga menghitung ukuran efek menggunakan Cohen’s dz untuk memperkirakan besarnya 

perubahan pretest-posttest pada setiap variabel. Ukuran efek ini digunakan karena data penelitian bersifat 

berpasangan, yaitu membandingkan skor peserta yang sama sebelum dan sesudah intervensi. Hasil analisis 

ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Paired-Sample t-test dan Ukuran Efek 

Variabel t df 
Sig. (2-

tailed) 

Cohen’s 

dz 

Interpretasi Effect 

Size 
Keputusan 

Literasi digital 27,84 110 < 0,001 2,64 Sangat besar Signifikan 

Keterampilan digital 25,67 110 < 0,001 2,44 Sangat besar Signifikan 

Kemandirian belajar 21,43 110 < 0,001 2,03 Sangat besar Signifikan 

Pembelajaran 

kolaboratif 

20,11 110 < 0,001 1,91 Sangat besar Signifikan 

 

Hasil uji paired-sample t-test menunjukkan bahwa seluruh variabel mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah intervensi. Nilai signifikansi pada literasi digital, keterampilan digital, kemandirian belajar, dan 

pembelajaran kolaboratif berada pada p < 0,001. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest pada seluruh variabel yang diukur. 

Selain signifikan secara statistik, hasil perhitungan Cohen’s dz menunjukkan bahwa besarnya perubahan 

pretest-posttest berada pada kategori sangat besar. Literasi digital memperoleh nilai Cohen’s dz sebesar 2,64, 

keterampilan digital sebesar 2,44, kemandirian belajar sebesar 2,03, dan pembelajaran kolaboratif sebesar 1,91. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan capaian peserta setelah mengikuti RS-BPBL EduLink tidak hanya 

signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis yang kuat dalam konteks implementasi program. 

Meskipun demikian, hasil ukuran efek perlu ditafsirkan secara hati-hati. Karena penelitian ini menggunakan 

desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, Cohen’s dz dalam penelitian ini menunjukkan besarnya 

perubahan dalam kelompok setelah intervensi, bukan besarnya pengaruh kausal tunggal dari model RS-BPBL 

EduLink. Oleh karena itu, interpretasi hasil tetap diperkuat dengan data proses berupa log aktivitas LMS, 

penyelesaian tugas, partisipasi forum, keteraturan jadwal belajar mandiri, dan performa showcase. 

3.4. Indikator Implementasi RS-BPBL EduLink 

Selain hasil pretest dan posttest, kualitas implementasi dianalisis melalui indikator proses pembelajaran. 

Indikator tersebut meliputi adopsi LMS, jadwal belajar mandiri, frekuensi login, penyelesaian tugas, partisipasi 

forum, skor showcase, penyelesaian sesi pembelajaran, dan pelaksanaan showcase. Hasilnya ditampilkan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator Implementasi RS-BPBL EduLink 

Indikator Hasil 

Adopsi LMS 111/111 peserta atau 100% 

Peserta mempertahankan jadwal belajar mandiri 

minimal 6 minggu 

95/111 peserta atau 85,6% 

Rata-rata frekuensi login mingguan 3,7 kali 

Tingkat penyelesaian tugas 84,9% 

Tingkat partisipasi forum 81,2% 

Rata-rata skor showcase 82,6/100 

Sesi pembelajaran yang terlaksana 10/10 

Kegiatan showcase yang terlaksana 3/3 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh peserta berhasil mengadopsi LMS. Sebanyak 95 peserta mampu 

mempertahankan jadwal belajar mandiri selama minimal enam minggu. Rata-rata frekuensi login mingguan 

sebesar 3,7 kali, tingkat penyelesaian tugas mencapai 84,9%, partisipasi forum mencapai 81,2%, dan skor rata-

rata showcase mencapai 82,6. Seluruh sesi pembelajaran dan kegiatan showcase juga terlaksana sesuai rencana. 

Data proses pada Tabel 3 digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil uji statistik dan ukuran efek. 

Tingginya adopsi LMS, penyelesaian tugas, partisipasi forum, keteraturan jadwal belajar mandiri, dan skor 

showcase menunjukkan bahwa peningkatan pretest-posttest tidak berdiri sendiri sebagai data hasil akhir, tetapi 

juga didukung oleh keterlibatan peserta selama proses implementasi. Dengan demikian, data proses memberikan 

bukti tambahan bahwa perubahan capaian peserta selaras dengan intensitas partisipasi mereka dalam aktivitas RS-

BPBL EduLink. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan akses teknologi tidak selalu menghambat keberhasilan 

pembelajaran digital apabila model pembelajaran dirancang dengan dukungan akses bersama, jadwal penggunaan 

perangkat, pendampingan mentor, dan platform yang sesuai dengan kondisi peserta. Adopsi LMS sebesar 100% 

menjadi indikator penting bahwa peserta yang sebelumnya belum terbiasa dengan platform pembelajaran digital 

dapat beradaptasi apabila diberikan orientasi, latihan berulang, dan dukungan teknis yang memadai. 

3.5. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi RS-BPBL EduLink diikuti oleh peningkatan signifikan 

pada literasi digital, keterampilan digital, kemandirian belajar, dan pembelajaran kolaboratif. Peningkatan tersebut 

juga diperkuat oleh nilai normalized gain pada literasi digital dan keterampilan digital yang berada pada kategori 

sedang, serta ukuran efek Cohen’s dz yang menunjukkan perubahan sangat besar pada seluruh variabel. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa peserta mengalami perubahan capaian yang tidak hanya signifikan secara statistik, 

tetapi juga bermakna secara praktis dalam konteks implementasi program pembelajaran digital berbasis komunitas. 

Peningkatan literasi digital dan keterampilan digital dapat dijelaskan melalui integrasi antara akses teknologi, 

aktivitas proyek, dan penggunaan LMS secara berulang. Peserta tidak hanya menerima materi tentang teknologi 

digital, tetapi juga menggunakan platform untuk mengakses materi, mengunggah tugas, mengikuti forum, 

menyelesaikan proyek, dan mempresentasikan hasil karya. Aktivitas semacam ini memberi pengalaman langsung 

yang lebih kontekstual dibandingkan pembelajaran digital yang hanya berorientasi pada penyampaian materi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian blended project-based learning yang menunjukkan bahwa integrasi proyek 

dalam pembelajaran campuran dapat mendukung intensi penggunaan teknologi, capaian akademik, keterampilan 

transferabel, metakognisi, dan berpikir kritis peserta didik [3]–[6]. 
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Namun, peningkatan tersebut tidak dapat dilepaskan dari karakteristik khusus RS-BPBL EduLink yang 

membedakannya dari blended learning konvensional. Dalam blended learning umum, peserta didik sering 

diasumsikan memiliki perangkat, koneksi internet, dan kesiapan digital yang memadai. Pada konteks penelitian 

ini, sebagian besar peserta justru berada dalam kondisi keterbatasan perangkat pribadi, koneksi internet rumah 

yang tidak stabil, dan pengalaman awal yang rendah dalam menggunakan LMS. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi lebih mungkin terjadi karena blended project-based learning dipadukan dengan mekanisme 

resource sharing, jadwal akses bergilir, internet komunitas, dan pendampingan mentor. Dengan kata lain, resource 

sharing dalam model ini tidak hanya berperan sebagai solusi teknis, tetapi juga sebagai komponen pedagogis yang 

memungkinkan peserta memperoleh kesempatan belajar digital secara lebih setara. 

Peningkatan kemandirian belajar juga dapat dijelaskan melalui struktur aktivitas yang mendorong peserta 

untuk mengatur tujuan, mengikuti jadwal, menyelesaikan tugas, dan melakukan refleksi. Data proses menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta mampu mempertahankan jadwal belajar mandiri minimal enam minggu, sementara 

penyelesaian tugas dan partisipasi forum berada pada tingkat yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar tidak terbentuk hanya karena peserta diberi akses ke LMS, tetapi karena aktivitas belajar dirancang dengan 

siklus yang jelas, pendampingan mentor, umpan balik, dan akuntabilitas melalui showcase. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian mutakhir yang menempatkan literasi digital, adaptasi belajar, dan online self-regulated learning 

sebagai aspek yang saling berkaitan dalam lingkungan pembelajaran digital [9], [10]. 

Penggunaan LMS dalam RS-BPBL EduLink juga berperan penting dalam membangun keteraturan proses 

belajar. LMS menyediakan ruang untuk distribusi materi, pengumpulan tugas, forum diskusi, pelaporan kemajuan, 

dan dokumentasi aktivitas peserta. Dalam penelitian ini, log LMS digunakan bukan hanya sebagai catatan 

administratif, tetapi juga sebagai data proses untuk membaca keterlibatan peserta selama intervensi. Penggunaan 

data aktivitas semacam ini relevan dengan pendekatan learning analytics yang dapat membantu mengidentifikasi 

pola keterlibatan, regulasi diri, dan aktivitas belajar peserta dalam lingkungan digital [11], [12]. Dengan demikian, 

peningkatan skor pretest-posttest memperoleh dukungan tambahan dari bukti proses berupa adopsi LMS, frekuensi 

login, penyelesaian tugas, partisipasi forum, dan keteraturan jadwal belajar. 

Peningkatan pembelajaran kolaboratif menunjukkan bahwa RS-BPBL EduLink juga berkontribusi pada 

dimensi sosial pembelajaran digital. Aktivitas proyek kelompok, forum diskusi, kerja teman sebaya, dan showcase 

memberi ruang bagi peserta untuk berbagi peran, saling membantu, menyampaikan gagasan, dan 

mempertanggungjawabkan hasil kerja. Kolaborasi ini penting karena peserta dengan keterbatasan akses dan 

pengalaman digital awal yang beragam membutuhkan dukungan sosial untuk dapat beradaptasi dengan 

pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa collaborative 

learning, peer support, umpan balik teman sebaya, dan interaksi kelompok dapat memperkuat keterlibatan peserta 

dalam lingkungan blended maupun virtual [13]–[17]. 

Meskipun demikian, hasil penelitian perlu dibaca secara kritis. Pertama, peningkatan skor yang besar tidak 

dapat sepenuhnya diatribusikan sebagai akibat tunggal dari RS-BPBL EduLink karena penelitian ini menggunakan 

desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Faktor lain seperti perkembangan alami peserta selama 

12 minggu, pengalaman belajar di luar program, pengaruh pengulangan instrumen, dan dukungan sosial dari 

lingkungan komunitas juga dapat berkontribusi terhadap peningkatan hasil. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 

lebih tepat dipahami sebagai bukti perubahan positif setelah implementasi model, bukan sebagai bukti kausal 

mutlak. 

Kedua, implementasi RS-BPBL EduLink sangat bergantung pada kesiapan komunitas dan kualitas 

pendampingan. Mekanisme resource sharing membutuhkan pengaturan jadwal, ketersediaan perangkat, koneksi 

internet komunitas, serta mentor yang mampu mendampingi peserta secara teknis dan pedagogis. Apabila salah 

satu komponen tersebut tidak berjalan baik, efektivitas model dapat menurun. Misalnya, keterbatasan jumlah 

perangkat dapat menyebabkan waktu praktik peserta menjadi tidak merata, sedangkan koneksi internet yang tidak 

stabil dapat menghambat akses LMS, unggahan tugas, dan diskusi forum. Kondisi ini menunjukkan bahwa RS-

BPBL EduLink tidak cukup dipahami sebagai model pembelajaran, tetapi juga sebagai sistem implementasi yang 

membutuhkan dukungan manajerial komunitas. 

Ketiga, variasi kemampuan awal peserta menjadi tantangan tersendiri. Peserta yang belum pernah 

menggunakan LMS memerlukan waktu adaptasi lebih panjang untuk memahami proses login, navigasi menu, 

pengunggahan tugas, dan penggunaan forum. Pada tahap awal, hal ini dapat meningkatkan ketergantungan peserta 

kepada mentor. Dengan demikian, peningkatan kemandirian belajar dalam penelitian ini perlu dilihat sebagai 

proses bertahap, bukan kondisi yang langsung terbentuk sejak awal intervensi. Model ini memerlukan orientasi, 

latihan berulang, pendampingan, dan pengurangan bantuan secara bertahap agar peserta benar-benar mampu 

mengelola aktivitas belajar secara mandiri. 

Keempat, kegiatan showcase memang dapat meningkatkan motivasi dan akuntabilitas peserta, tetapi juga 

memiliki potensi bias performatif. Peserta dapat menunjukkan performa yang lebih baik pada saat presentasi 

karena adanya dorongan dari mentor, teman sebaya, orang tua, atau komunitas. Oleh karena itu, skor showcase 
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perlu dibaca sebagai indikator performa autentik yang berguna, tetapi bukan satu-satunya bukti keberhasilan 

belajar. Dalam penelitian ini, showcase lebih tepat diposisikan sebagai pelengkap data pretest-posttest dan log 

LMS, bukan sebagai ukuran tunggal capaian peserta. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian blended project-based learning dengan menempatkan 

resource sharing sebagai bagian dari desain pedagogis. Temuan ini melanjutkan penelitian sebelumnya mengenai 

sharing blended project-based learning [18], tetapi memperluas konteks penerapannya pada komunitas belajar 

berakses rendah dengan dukungan LMS, mentoring, log aktivitas, dan asesmen showcase. Kontribusi utama 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa pemerataan akses digital dalam pembelajaran tidak cukup dilakukan 

melalui penyediaan perangkat, tetapi perlu diintegrasikan dengan struktur aktivitas belajar, dukungan sosial, dan 

mekanisme akuntabilitas. 

Secara praktis, RS-BPBL EduLink dapat menjadi alternatif model pembelajaran digital inklusif bagi sekolah, 

pusat kegiatan belajar masyarakat, rumah belajar, komunitas pendidikan, dan learning hub yang melayani peserta 

didik dengan keterbatasan akses teknologi. Namun, penerapan model ini perlu memperhatikan beberapa prasyarat, 

yaitu ketersediaan perangkat bersama, jadwal penggunaan yang adil, koneksi internet yang memadai, pelatihan 

mentor, desain tugas proyek yang sesuai usia, serta LMS yang ringan dan mudah digunakan. Tanpa dukungan 

tersebut, model ini berisiko sulit direplikasi pada konteks lain. 

Dengan mempertimbangkan hasil, data proses, dan keterbatasan desain, RS-BPBL EduLink dapat 

diposisikan sebagai model yang berpotensi mendukung peningkatan literasi digital dan kemandirian belajar pada 

komunitas berakses rendah. Namun, penelitian lanjutan tetap diperlukan untuk memperkuat validitas temuan. 

Studi berikutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol atau kelompok pembanding, desain longitudinal, 

cakupan lokasi yang lebih luas, serta analisis kontribusi masing-masing komponen model, seperti resource 

sharing, LMS, mentoring, proyek kolaboratif, refleksi, dan showcase, terhadap capaian belajar peserta. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi RS-BPBL EduLink diikuti oleh peningkatan signifikan dan 

bermakna secara praktis pada literasi digital, keterampilan digital, kemandirian belajar, dan pembelajaran 

kolaboratif peserta didik dalam konteks learning hub komunitas berakses rendah. Implementasi model selama 12 

minggu pada 111 peserta didik dari enam learning hub berbasis masjid menunjukkan peningkatan skor pretest-

posttest pada seluruh variabel, dengan normalized gain literasi digital dan keterampilan digital berada pada 

kategori sedang serta ukuran efek Cohen’s dz berada pada kategori sangat besar. Peningkatan tersebut juga 

didukung oleh data proses berupa adopsi LMS oleh seluruh peserta, keteraturan jadwal belajar mandiri, 

penyelesaian tugas yang tinggi, partisipasi forum yang aktif, dan capaian showcase yang baik. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran digital inklusif tidak cukup hanya bertumpu pada 

penyediaan perangkat dan internet. Pada komunitas belajar berakses rendah, pembelajaran digital perlu 

mengintegrasikan mekanisme berbagi sumber daya, pembelajaran berbasis proyek, pendampingan mentor, 

pemanfaatan LMS, refleksi belajar, kolaborasi teman sebaya, dan asesmen autentik. Dalam konteks tersebut, RS-

BPBL EduLink dapat diposisikan sebagai model pembelajaran digital inklusif yang berpotensi menghubungkan 

pemerataan akses teknologi dengan pengalaman belajar yang lebih terstruktur dan bermakna. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan perubahan positif setelah intervensi, temuan ini perlu ditafsirkan 

secara hati-hati karena penelitian menggunakan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Dengan 

demikian, peningkatan capaian peserta tidak dapat sepenuhnya diklaim sebagai akibat tunggal dari intervensi. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan blended project-based learning dengan 

menempatkan resource sharing sebagai komponen pedagogis. Secara praktis, model ini dapat menjadi alternatif 

bagi sekolah, pusat kegiatan belajar masyarakat, rumah belajar, dan komunitas pendidikan yang ingin 

mengembangkan pembelajaran digital bagi peserta didik dari kelompok rentan. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan kelompok pembanding, cakupan lokasi yang lebih luas, desain longitudinal, serta analisis yang lebih 

mendalam terhadap kontribusi masing-masing komponen RS-BPBL EduLink terhadap literasi digital dan 

kemandirian belajar. 
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